BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

Program simulasi eksperimen Interferensi Young telah dibuat
dan diuji coba melalui 2 tahap. Tahap pertama diperiksa oleh Dosen
sebagai Uji Ahli. Tahap kedua diujikan kepada siswa SMA dan
beberapa mahasiswa fisika Unika Widya Mandala Surabaya sebagai
pengguna program. Tahap kedua dilakukan dengan pengambilan
angket. Dari perhitungan angket tersebut didapatkan distribusi skor
dimana dari hasil distribusi skor tersebut memperlihatkan bahwa
pengguna menyukai program yang telah di buat artinya program
tersebut sangat efisien untuk digunakan berdasarkan data angket dan
dapat disimpulkan bahwa program simulasi eksperimen Interferensi
Young dapat dikatakan baik. Selain itu, dapat digunakan sebagai
media praktikum. Hasil dari program simulasi eksperimen dibuat
dalam suatu bentuk CD (compact disk), sehingga memudahkan

pengguna dalam menggunakan program tersebut.

52 SARAN
Beberapa saran yang dapat dikemukakan dalam pengembangan

dan pemanfaatan Program Simulasi Interferensi Young adalah:

1. Guru atau dosen diharapkan dapat memanfaatkan program ini
sebagai media pembelajaran Fisika ataupun sebagai media
praktikum dimana dapat membantu pemahaman visualisasi

siswa.
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2. Perlu adanya pengembangan program misalnya ditambahkan

materi tentang difraksi dan praktikumnya juga.
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